BAB IV
PENUTUP

A. SIMPULAN

Setelah melalui pengumpulan data, pengolahan data, rumusan masalah
sehingga menemukan solusi atas masalah dan analisis dari event Festival
Tapa Malenggang, langkah selanjutnya perancang melakukan perancangan
pembaharuan dari Festival Tapa Malenggang yang mengarah pada budaya,
tradisi, dan kebiasaan masyarakat Kabupaten Batanghari. Perancang berharap
dengan adanya Perangcangan Renewal Event Festival Tapa Malenggang
Sebagai Upaya Pelestarian Budaya Kabupaten Batanghari ini mampu menjadi
solusi pelestarian budaya, promosi daerah, dan event yang dapat dirasakan
kemeriahannya oleh masyarakat,serta menarik minat dan semangat kaum
muda terhadap budaya.

Pada perancangan Renewal Event Festival Tapa Malenggang Sebagai
Upaya Pelestarian Budaya Kabupaten Batanghari, perancang merancangnya
sesuai dengan target audien yaitu masyarakat Batanghari dan wisatawan.
Perancang menerapkan konsep penggabungan tradisional dan modern, konsep
ini bertujuan agar budaya dapat lestari di zaman modern saat ini, serta dengan
sentuhan modern ini dapat menarik minat anak muda untuk melestarikan
budaya.

Perancang berharap dengan adaya pembaruhan event ini masyarakat

dapat lebih menikmati event yang merupakan event pesta rakyatnya



masyarakat Batanghari dan menjadi promosi budaya Kabupaten Batanghari
serta menjadikan Festival Tapa Malenggang sebagai destinasi wisata budaya.
Saran

Skripsi karya ini merupan salah satu syarat untuk mencapai sarjana
Strata 1 (S1). Upaya pelestarian budaya Kabupaten Batanghari sebagai
sumber ide gagasan pada . Perancangan Renewal Event Festival Tapa
Malenggang Sebagai Upaya Pelestarian Budaya Kabupaten Batanghari.
Diharapkan kehadiran skiprsi karya ini tidak hanya sebagai tuntutan
akademis, melaikan sebagai tolak ukur bagi perkembangan desain khususnya
Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia Padangpanjang.

Bagi para desainer harus jeli melihat perkembangan-perkembangan
desain dan harus mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada
dilingkungan yang berkaitan dengan desain. Pada karya-karya yang dibuar
tentu masih jauh dari kata sempurna dan masih bisadikembangkan. Maka dari
itu, perancang menyarankan kepada berbagai pihak untuk memberi kritik dan
saran-dari karya yang telah diciptakan, demipengembangan proses kreatif dan

inovasi untuk berkarya kedepannya.
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